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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERILAKU
MASYARAKAT TENTANG PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI
KECAMATAN TAMBELANG KABUPATEN BEKASI

AGIH ZILULLAH ROBBY
1904015218

Antibiotik adalah salah satu jenis obat yang biasanya digunakan dalam mengobati
berbagai jenis infeksi akibat kuman. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat
menimbulkan terjadinya resistensi bakteri terhadap antibiotik. Perilaku penggunaan
antibiotik yang tidak tepat terjadi karena rendahnya pengetahuan mengenai
antibiotik. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan
perilaku masyarakat Kecamatan Tambelang tentang penggunaan antibiotik.
Penelitian ini meliputi dua tahapan, yaitu tahap validasi kuesioner dan uji lapangan.
Tahap validasi melibatkan uji validitas isi (content) dan uji validitas kontruk
(conmstruct), sedangkan uji lapangan menggunakan metode suvey dengan dengan
teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji chi square untuk
melihat perbedaan antara tingkat pengetahuan dengan usia, jenis kelamin,
pendidikan, serta pekerjaan dan uji Spearman’s Rho untuk melihat korelasi antara
tingkat pengetahuan dan perilaku. Hasil yang didapat dari 420 sampel menujukkan
responden dengan pengetahuan baik sebesar 53,1%, dan sebanyak 40,2%
responden memiliki perilaku yang baik tentang penggunaan antibiotik. Hasil uji
Chi-Square menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan usia, pendidikan, dan pekerjaan dengan p-value 0,045, 0,005,
dan 0,009. Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku responden tentang penggunaan antibiotik (nilai
signifikansi 0,007) dengan kekuatan korelasi sangat lemah (0,132), tetapi arah
korelasi positif (+) yang artinya apabila pengetahuan meningkat, maka perilaku
akan ikut meningkat.

Kata Kunci: Antibiotik, Kecamatan Tambelang, Tingkat pengetahuan, Perilaku
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antibiotik merupakan salah satu jenis obat yang biasanya digunakan untuk
mengatasi berbagai macam infeksi akibat kuman atau bakteri. Mekanisme kerja
antibiotik adalah dengan cara membunuh bakteri atau mencegahnya berkembang
dan menyebar pada manusia (WHO, 2018). Antibiotik termasuk kedalam golongan
obat keras yang ada di apotek dan cara mendapatkannya pun harus dengan resep
dokter (BPOM, 2015). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2013), sebanyak
35,2% dari 294.959 rumah tangga di Indonesia menyimpan obat untuk pengobatan
sendiri. Dari 35,2% rumah tangga tersebut, 27,8% diantaranya menyimpan obat
antibiotik, dan 86,1% antibiotik tersebut didapatkan tanpa resep dari dokter.
Berdasarkan Pedoman Umum Penggunaan Antibiotik, penggunaan antibiotik yang
tidak tepat dapat meningkatkan resiko keamanan pasien, menimbulkan
berkurangnya efek terapi dalam pengobatan, dan lebih jauh akan berpengaruh pada
tingginya biaya pengobatan, dan menyebarnya kasus resistensi (KEMENKES RI,
2011).

Menurut WHO (2015), resistensi bakteri adalah kondisi dimana antibiotik
menjadi tidak efektif untuk pengobatan infeksi akibat bakteri. Resistensi terjadi
ketika mikroorganisme mengalami beberapa perubahan yang adaptif sehingga
menjadi lebih kebal terhadap antibiotik. Situasi tersebut juga berdampak pada kasus
infeksi yang semakin sulit untuk disembuhkan menggunakan antibiotik sehingga
angka kejadian infeksi akan semakin meningkat (O’Neill, 2014). Sejauh ini angka
kematian akibat resistensi antibiotik dapat dikatakan terus meningkat, yaitu sebesar
700.000 per tahunnya (KEMENKES RI, 2017). Hasil penelitian AMRIN
(Antimicrobial Resistance in Indonesia: Prevalence and Prevention) menunjukkan
bahwa di antara 781 pasien rawat inap, 81% Escherichia coli resisten terhadap
berbagai antibiotik, yaitu ampisilin (73%), kotrimoksazol (56%), kloramfenikol
(43%), siprofloksasin (22%) dan gentamisin (18%) (Lestari dkk, 2017).

Resistensi dapat disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah tingkat

pengetahuan atau pemahaman masyarakat terkait manfaat, dampak, hingga
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penggunaan antibiotik yang masih tergolong rendah ditambah antibiotik yang
didapatkan secara bebas di apotek maupun warung-warung menyebabkan
masyarakat dapat membeli antibiotik lalu menggunakannya secara sembarangan.
Survei yang dilakukan di Kota Kupang menunjukkan bahwa 55% responden
diketahui berpengetahuan baik mengenai antibiotik, dimana sebagian besar
responden mengetahui jika antibiotik merupakan obat untuk mengatasi infeksi
akibat bakteri, tetapi tidak mengetahui jika untuk mendapatkan antibiotik harus
dengan resep dokter (Yuliani dkk, 2014). Penelitian lain yang dilakukan di
Palangkaraya menunjukkan hasil dimana hanya 25,71% masyarakat yang
berpengetahuan baik, dan 74,28% sisanya memiliki pengetahuan cukup atau
bahkan kurang baik mengenai antibiotik. Hasil yang serupa juga didapatkan pada
penelitian di kelurahan Pahadut Seberang dimana tidak ada masyarakat yang
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik dan mayoritas masyarakat
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori sedang sebanyak 27,27%, dan
kategori kurang sebanyak 72,73% (Sufiatinur, 2013). Hasil yang dilakukan di
lingkungan SMA dan SMK Kecamatan Tambelang menunjukkan hasil yang tidak
jauh berbeda dimana sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan
dalam kategori rendah tentang antibiotik yaitu sebesar 52,4% atau 98 responden
dan 47,6% atau 89 responden sisanya memiliki pengetahuan baik (Luthfi dan
Shirly, 2021).

Pengetahuan akan memengaruhi perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan, termasuk perilaku pengguanaan antibiotika. Terdapat beberapa bukti
dimana tingkat pengetahuan dikalangan masyarakat sebagai konsumen
berpengaruh terhadap perilaku penggunaan antibiotik. Jika di suatu kalangan
masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi terhadap antibiotika, maka
perilaku dalam pengguanaannya akan sesuai dengan yang ditetapkan (Bing dkk.,
2014). Kecamatan Tambelang merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Bekasi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kecamatan
Tambelang memiliki luas total area 37,91 km? dengan jumlah total penduduk yaitu
42.794 jiwa yang diantaranya adalah 21.621 laki-laki dan 21.178 sisanya adalah

perempuan. Kecamatan Tambelang memiliki 7 desa/kelurahan dan tidak ada
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fasilitas kesehatan seperti rumah sakit hanya memiliki satu puskesmas, dan satu
apotek (Badan Pusat Statistik, 2023).

Menurut Notoatmodjo (2010) dalam Hayati (2018) perilaku masyarakat ketika
mengonsumsi antibiotik dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat tersebut
dan kedua elemen ini saling berkaitan dalam menentukan bagaimana seseorang
ketika menggunakan antibiotik. Dalam mengukur tingkat pengetahuan diperlukan
adanya pengukuran yang berhubungan dengan pemahaman dalam hal ini adalah
antibiotik melalui wawanacara atau pengisian angket/kuesioner yang berisi materi
terkait apa yang akan diukur pengetahuannya. Sedangkan untuk pengukuran
perilaku dilakukan dengan pernyataan-pernyataan jawaban sementara (hipotesa)
dan kemudian responden menyatakan pendapat melalui kuesioner.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat mengenai penggunaan
antibiotik di Kecamatan Tambelang Kabupaten Bekasi. Kecamatan Tambelang
merupakan salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Bekasi yang memiliki tota/
area 37,91 km? dengan jumlah total penduduk yaitu 42.794 jiwa dan rata-rata
masyarakat kebanyakan bekerja sebagai buruh tani dan pedagang. Terbatasnya
fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, dan hanya memiliki satu PUSKESMAS
serta satu apotek menjadi salah satu faktor yang menimbulkan adanya
penyalahgunaan antibiotik yang bisa terjadi pada masyarakat Kecamatan

Tambelang.

B. Permasalahan Penelitian

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik di kecamatan
Tambelang Kabupaten Bekasi?

2. Bagaimana perilaku masyarakat tentang penggunaan antibiotik di kecamatan
Tambelang kabupaten Bekasi?

3. Adakah hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku masyarakat

tentang penggunaan antibiotik di kecamatan Tambelang kabupaten Bekasi?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik di
kecamatan Tambelang kabupaten Bekasi.

2. Untuk mengetahui perilaku masyarakat tentang penggunaan antibiotik di
kecamatan Tambelang kabupaten Bekasi.

3. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat

tentang penggunaan antibiotik di kecamatan Tambelang kabupaten Bekasi.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan
dan mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat di kecamatan
Tambelang yang belum bijak dalam menggunakan antibiotik.

2. Bagi Masyarakat
Dari penelitian ini masyarakat diharapkan mendapat wawasan yang berupa
pengetahuan dan perilaku yang benar dalam penggunaan antibiotika agar lebih
bijak dalam penggunaannya, sehingga dapat dipraktikkan dengan benar.

3. Bagi Instansi Kesehatan (PUSKESMAS)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tambahan dan
sebagai bahan evaluasi bagi instansi kesehatan setempat terkait tingkat
pengetahuan dan perilaku dari penggunaan antibiotik di masyarakat.

4. Bagi Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya terkait hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat

tentang penggunaan antibiotik.
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